KAJIAN SEMANTIK BINT AL-SYATI’ TERHADAP KATA
AL-IFKU DAN BUHTAN DALAM AL-QUR’AN

SKRIPSI

Diajukan Untuk Memenuhi Salah Satu Syarat
Memperoleh Gelar Sarjana Agama (S. Ag)
Pada Program Studi al-Qur’an dan Tafsir

Oleh:
FIAN NURCAHYANI
NIM: 2014.01.01.264

PROGRAM STUDI ILMU AL-QUR’AN DAN TAFSIR
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM AL ANWAR
2017/2018



PERNYATAAN KEASLIAN

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Fian Nurcahyani

NIM/NIRM : 2014.01.01.264
~Tempat/ Tgl. Lahir  : Jepara, 7 Juli 1995

Alamat : Gajian, RT 03 RW 08, Bangsri, Jepara

Menyatakan dengan sesungguhnya bahwa skripsi yang berjudul:
KAJIAN SEMANTIK BINT AL-SYATI’ TERHADAP KATA AL-IFKU
DAN BUHTAN DALAM AL-QUR’AN adalah benar karya asli saya, kecuali
kutipan-kutipan yang disebutkan sumbernya. Apabila di dalamnya terdapat
kesalahan dan kekeliruan, maka sepenuhnya menjadi tanggung jawab saya. Selain
itu, apabila di dalamnya terdapat plagiasi yang dapat berakibat gelar kesarjanaan

saya dibatalkan, maka saya siap menanggung resikonya.

Demikian Surat Pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya.

Rembang, 20 Oktober 2018

Penulis

Fian Nurcahyani

NIM: 2014.01.01.264




Muhammad Najib, Lc., M. Th.
Dosen Program Studi [Imu al-Qur’an dan Tafsir

Sekolah Tinggi Agama Islam Al-Anwar

NOTA DINAS

Hal: Skripsi Saudara Fian Nurcahyani

Kepada Yth.:

Ketua Program Studi [lmu al-Qur’an dan Tafsir

Sekolah Tinggi Agama [slam Al Anwar
Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Dengan hormat, bersama surat ini kami beritahukan bahwa setelah
membaca , menelaah, membimbing dan mengadakan perbaikan seperlunya, kami
mengambil keputrusan bahwa Skripsi saudara: Fian Nurcahyani dengan nomor
Induk Mahasiswa: 2013.01.01.264 yang berjudul: KAJIAN SEMANTIK BINT
AL-SYATI’ TERHADAP KATA AL-IFKU DAN BUHTAN DALAM AL-
QUR’AN. Sudah dapat dimunaqosahkan sebagai salah satu syarat guna
memperoleh gelar Sarjana Agama (S.Ag) Oleh karena itu, dengan ini kami mohon
agar skripsi di atas dapat dimunaqosahkan dalam waktu dekat.

Demikian atas perhatian dan diperkenankannya, kami ucapakan terima
kasih.

Wassalamu alaikum Wr. Wh.

Rembang, 20 Oktober 2018

Pembimbj

Muhammad Najib, <M. Th. 1
NIDN.2105057101




PERSETUJUAN PEMBIMBING

Setelah saya meneliti dan mengadakan perbaikan seperlunya, bersama ini

saya kirim naskah saudara:

Nama _: Fian Nurcahyani
=
NIM :2014.01.01.264
Judul : KAJIAN SEMANTIK BINT AL-SYATI’ TERHADAP KATA

AL-IFKU DAN BUHTAN DALAM AL-QUR’AN
harapan saya, mohon kiranya skripsi saudara tersebut dapat dimunagqosahkan.

Demikian harap menjadi maklum.

Rembang, 20 Oktober 2018
Pembimbing,

Muhammad Najib, Le., M. Th. |
NIDN.2105057101




LEMBAR PENGESAHAN

Skripsi FIAN NURCAHYANI dengan NIM 2014.01.01.264 yang berjudul KAJIAN
SEMANTIK TERHADAP PENGGUNAAN KATA AL-IFKU DAN BUHTAN

DALAM AL-QUR'AN ini telah diuji pada tanggal 20 Oktober 2018,

Tim Penguji:

Penguji | Penguji 11

S=2 ﬁ;/l//
Dr. KH. ABDUL GHOFUR, MA. Dr. HM. RIDLWAN HAMBALI Lc¢., MA.
NIDN. 2116037301 NIDN. 2117056803

Rembang, 20 Oktober 2018
TAI Al-Anwar




PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Vi

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan Skripsi ini

berpedoman pada Buku Panduan Skripsi yang dicetak oleh Jurusan Ushuluddin

Sekolah Tinggi Agama Islam Al Anwar.

Arab Indonesia Arab Indonesia
f b t
B b V4
- T ¢ ‘
& Th ¢ Gh
z J < F
C b é Q
- Kh 3 K
3 D J L
Arab Indonesia Arab Indonesia
3 Dh e M
) R < N
) V/ 9 W
o S 2 H
o Sh s
S $ ¢ Y
2 d




vii

Untuk menunjukkan bunyi panjang (madd), dilakukan dengan cara
menuliskan coretan horisontal (macron) di atas huruf, seperti 3, 1, @, seperti gala
(J¥), gila (J3), yagilu (Js&). Bunyi vokal ganda (diftong) Arab
ditransliterasikan dengan menggabung dua huruf “ay” dan “aw”, seperti kawn
(055) dan kayfa (&S). Ta' Marbiitah yang berfungsi sebagai sifah (modifer) atau
mudlaf ilayh ditransliterasikan dengan “ah”, sedangkan yang berfungsi sebagai

mudlaf ditransliterasikan dengan “at”.
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Dan barangsiapa yang mengerjakan kesalahan atau dosa, kemudian dia

melemparkannya kepada orang yang tidak bersalah, maka sesungguhnya dia telah

memikul kebohongan dan dosa yang nyata.
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ABSTRAK

Fian Nurcahyani, 2018. KAJIAN SEMANTIK BINT AL-SYATI’ TERHADAP
KATA AL-IFKU DAN BUHTAN DALAM AL-QUR’AN, Skripsi
Program Studi Ilmu al-Qur’an dan Tafsir pada Sekolah Tinggi al-Anwar
Sarang Rembang.

Pembimbing: Muhammad Najib, Lc., M. Th. L.

Kata Kunci: al-Ifku dan Buhtan, Analisis semantik Bint Al-Shati’, Metode
Penafsiran.

Skripsi ini mengkaji kata al-ifku dan Buhtan menggunakan metode semantik Bint
Al-Shatl. tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui penggunaan kata al-
Ifku dan Buhtan serta perbedaan dan persamaan dari kata al-Ifku dan Buhtan. Dr.
‘Aisyah ‘Abdurrahman yang dikenal luas dengan nama samarannya Bint Al-
Shat?’. Beliau adalah seorang mufassir wanita yang terkenal mengadopsi prinsip-
prinsip metode dari guru sekaligus suaminya yaitu Amin Khulli. . Bint Al-Shatt’
menggunakan metode semantik, yaitu metode yang berdasarkan analisis teks.
Metode semantik dalam menafsirkan al-Qur’an yaitu, pertama, sebagian ayat al-
Qur’an menafsirkan sebagian ayat yang lain, pada prinsip ini, Bint Al-Shatr’
telaten dalam melacak makna suatu ayat dalam ayat-ayat yang lain. Kedua,
Prinsip Munasabah, yaitu mengkaitkan kata atau ayat dengan kata atau ayat-ayat
didekatnya bahkan sangat mungkin dengan kata atau ayat yang jauh dari kata atau
ayat yang ditafsirkan. Ketiga, prinsip al-ibrah bi umum al-lafz la bi khusus al-
sabab,maksudnya pertimbangan dalam menetukan suatu masalah harus
berdasarkan pada redaksi dalil (al-Qur’an dan Hadis). keempat, setiap kata bahasa
Arab al-Qur’an tidak mengandung sinonimitas (mutaradif). Berdasarkan
penelitian kata al-Ifku dimaknai keterbalikan, kebohongan, pemutarbalikan fakta,
kebohongan yang diada-adakan atau dibuat-buat. Sedangkan Buhtan dimaknai
kebohongan yang sangat besar, melakukan tuduhan palsu untuk mengambil apa
yang telah diberikan atau untuk mengancam, melakukan kebohongan dengan
melempar tuduhan, mengherankan yaitu mengucapkan ucapan yang tidak benar.
Adapun perbedaan dari kata al-Ifku dan Buhtan dalam menggunakan prinsip Bint
Al-Shatr’dari kata al-Ifku dan Buhtan tidak ada dua kata yang memiliki arti yang
sama (sinonim).





